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Abstract 

This study aims to describe qualitatively the indicators of the challenges of the effectiveness of 

instructional supervision carried out by school principals. This research is a literature study with a 

systematic review approach. The meta-synthesis was carried out to answer the research question, 

namely how are the indicators of the challenges of the effectiveness of the instructional supervision 

carried out by the principal. The researcher does not limit the year of publication of the references used 

as long as they are relevant to the topics discussed in this article. The literature study in this article was 

carried out in six stages of activity, namely: (a) formulating research questions, (b) conducting a 

literature search, (c) screening and selecting research articles, (d) analyzing and synthesizing qualitative 

findings, (e) enforce quality control, and (f) compile a final report. Based on several problems in the 

implementation of supervision, it can be summarized several indicators that become challenges in 

achieving the effectiveness of instructional supervision in schools: (a) knowledge/skills, (b) context, (c) 

community, (d) political/legal, (e) professional development, and (f) incentives and rewards. This study 

is limited to references; publication of research results, books, other scientific articles. Field research 

makes it possible to do in order to get deeper data and information. It is recommended to principals and 

supervisors to study the factors that hinder the effectiveness of supervision and anticipate them early 

before supervision is carried out. 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan secara kualitatif indikator-indikator tantangan efektivitas 

supervise instraksional yang dilakukan kepala sekolah. Penelitian ini merupakan studi literatur dengan 

pendekatan systematic review. Meta-sintesis dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu 

bagaimana indikator-indikator tantangan efektivitas supervise instraksional yang dilakukan kepala 

sekolah. Peneliti tidak membatasi tahun publikasi dari referensi-referensi yang digunakan selama 

relevan dengan topik yang dibahas dalam artikel ini. Studi literatur dalam artikel ini dilakukan dalam 

enam tahap kegiatan yaitu: (a) memformulasikan pertanyaan penelitian, (b) melakukan pencarian 

literatur, (c) melakukan skrining dan seleksi artikel penelitian, (d) melakukan analisis dan sintensis 

temuan-temuan kualitatif, (e) memberlakukan kendali mutu, dan (f) menyusun laporan akhir. 

Berdasarkan beberapa permasalahan pelaksanaan supervise dapat dirangkum beberapa indicator yang 

menjadi tantangan dalam upaya pencapai efektivitas supervise instruksional di sekolah: (a) 

penegathuan/skill, (b) konteks, (c) komunitas, (d) politik/legal, (e) pengembangan profesonal, dan (f) 

insentif dan reward. Penelitian ini terbatas pada referensi; publikasi hasil penetian, buku, artikel ilmiah 

lainnya. Penelitian lapangan memungkinkan untuk dilakukan agar mendapat data dan informasi yang 

lebih dalam. Disarankan kepada kepala sekolah dan pengawas untuk memperlajari faktor-faktor yang 

menjadi penghalang efektivitas supervise dan mengantisipasinya lebih awal sebelum supervise 

dilaksanakan. 
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1. Pendahuluan 
Kepala sekolah memegang peran penting dalam seluruh aspek operasional sekolah. Hampir semua 

literatur dan hasil penelitian menyatakan kepala sekolah memainkan peran utama menuju kesuksesan 

sekolah. Kepala sekolah dikenal sebagai pemimpin instruksional bagi komunitas sekolah. Kepemimpinan 

instruksional adalah bahan utama menuju peningkatan prestasi peserta didik (Blase & Blase, 2000; 

Kusmintardjo, 2014). Peran kepemimpinan kepala sekolah pemimpin instrusional melaksanakan tugasnya 

membina kompetnsi guru melalui kegiatan supervise. Dalam hal ini kepala sekolah juga dikenal dengan 

supervisor instruksional. Supervisor yang hebat akan berusaha mencari cara terbaik dalam meningkatkan 

proses belajar mengajar di sekolah. Menurut (Ali & Hasanah, 2021) penelitian sekolah yang efektif juga 

mengakui pentingnya kepemimpinan yang berkualitas dengan secara konsisten mengidentifikasi 

kepemimpinan instruksional yang kuat sebagai alat dalam menciptakan iklim sekolah yang positif.  

Kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai supervisor akan selalu menekankan kualitas 

pengajaran, karena aktivitas inti bagi sebuah organisasi pendidikan adalah pengajaran. Sekolah sukses selalu 

diindikasi oleh efektivitas pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai peserta didik. Dalam hal ini guru 

menjadi pihak yang paling dekat dengan pelaksanaan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran tidak akan 

melebihi kompetensi mengajar guru (Gordon & Espinoza, 2020). Kualitas pembelajaran sangat di pengaruhi 

oleh kualitas propesional kinerja guru, oleh karena itu usaha meningkatkan kemampuan propesional guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar memerlukan bantuan supervise (Stark et al., 2017). 

Peningkatan propesional ini akan lebih akan berhasil apabila dilakukan oleh guru dengan kemauan dan usaha 

mereka sendiri. Namun sering kali guru memerlukan bantuan orang lain, karena ia belum mengetahui atau 

belum memahami jenis, prosedur dan mekanisme memperoleh berbagai sumber yang di sangat diperlukan 

guru antara lain dalam bentuk supervisi. Bertitik tolak pada pemikiran tersebut. Maka pada bagian ini 

pembahasan meliputi permasalahan pada supervisi pembelajaran, supervisi untuk pembinaan guru, dan 

fungsi dan tujuan supervisi pendidikan (Ball et al., 2010; Dangara, 2015a; Nazaré & Trigo, 2013). 

Kepala sekolah sebagai sebagai supervisior menghadapi banyak tantangan dan hambatan dalam mencapai 

visi dan misi perbaikan kualitas pendidikan sekolah terutama yang berhubungan dengan kompetensi guru 

(Aldaihani, 2017; Riley, 1997; undefined & Gordon, 2019). Kepala sekolah ditantang untuk menciptakan 

budaya mutu yang merambah sampai ke elemen terkecil, proses dan sistem sebuah institusi pendidikan itu 

sendiri. Mereka harus mempertimbangkan secara keseluruhan apakah keputusan mereka akan mempengaruhi 

siapa pun atau tidak. Apalagi jika berhadapan dengan guru, apakah kebijakan dan pembinaan yang diberikan 

benar-benar memberikan dampak bagi guru atau tidak. Jadi sebagai pemimpin sekaligus supervisor kepala 

sekolah harus mempertimbangkan semua aspek ini (Ali & Hasanah, 2021; Hou et al., 2019; Russamsi, 2020).  

Kepala sekolah bertanggung jawab tidak hanya untuk mengurus setiap masalah tetapi juga untuk 

mencapai tujuan dan sasaran sekolah. Peran kepala sekolah untuk sekolah tidak ada habisnya; di antara 

semua yang paling penting adalah praktik kepemimpinan instruksional dalam hal ini termasuk pada 

pelaksanaan perannya sebagai supervisor. Kepala sekolah adalah orang utama di balik keberhasilan proses 

belajar mengajar. Kepala sekolah adalah perwakilan sekolah yang paling terlihat dan dapat diakses secara 

langsung yang sangat mempengaruhi kinerja guru. Dengan demikian, kinerja guru dalam sistem sekolah 

dapat dipengaruhi secara positif atau negatif oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah mereka (ROUL, 2012). 

Menurut (Mbon et al., 2021) guru dipengaruhi oleh supervise instruksional yang ikut berpengaruh pada 

capaian pembelajaran peserta didik. 

Supervise instruksional sangat penting dilakukan terwujudnya sistem pendidikan yang efektif. Supervise 

instruksional dapat didefinisikan sebagai proses membawa perbaikan dalam proses belajar-mengajar melalui 

jaringan kegiatan kerjasama dan hubungan demokratis antara kepala sekolah dan guru. Supervisi 

instruksional adalah interaksi antara supervisor dan guru untuk mengefektifkan kualitas pengajaran yang 

dillakukan guru (Karnati, 2019; undefined & Gordon, 2019). Supervisi instruksional menyiratkan analisis 

perilaku, dan faktor anteseden guru dari dua kelompok dalam proses interaksi dan proposisi, yang berusaha 

menjelaskan proses interaksi itu sendiri. Proses interaksi ini melibatkan supervisor yang kebetulan 

merupakan atasan profesional dan guru profesional yang merupakan bawahan secara struktural 

keorganisasian. Perilaku supervisor dalam hubungannya dengan guru dianggap sebagai salah satu faktor yang 

signifikan terhadap efisiensi atau kinerja guru. Supervisi instruksional menampakkan proses peningkatan 

instruksi untuk kepentingan siswa (Barrie & Walwyn, 2021; Hasanah & Kristiawan, 2019; Pianda, 2018). 

Supervisi instruksional bertanggung jawab mencari cara agar peserta didik dapat belajar seefektif dan 

seefisien mungkin. supervisi instruksi diperlukan untuk membimbing guru untuk dapat menggabungkan 

masukan yang relevan untuk peningkatan proses belajar-mengajar. Faktanya tetap bahwa keberhasilan suatu 

program pendidikan terutama dalam pencapaiannya pembelajaran yang efektif sangat tergantung pada 

prestasi kerja guru. Supervisi instruksional dapat memastikan bahwa pengajaran dan pembelajaran 
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berlangsung dalam kondisi yang memadai dan menghasilkan hasil yang diinginkan. Peran kepala sekolah 

sebagai supervise instruksional sekarang lebih dari sebelumnya menjadi sangat penting dalam masalah 

peningkatan instruksional menuju pembelajaran yang efektif (Mardhiyah, 2021; Prasetya et al., 2020; 

Susana, 2018). Kebijakan pendidikan Nasional mengakui kebutuhan untuk memastikan kontrol kualitas 

melalui pengawasan terus menerus terhadap pengajaran dan layanan lainnya. 

 Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada bantuan yang dapat meningkakan kemampuan 

propesional guru. Kemampuan propesional ini tercermin pada kemampuan guru memberikan bantuan belajar 

kepada muridnya. Sehinggga terjadi perubahan prilaku akademik pada muridnya. Supervisi juga 

dilaksanakan oleh supervisor secara konstruktif dan kreatif dengan cara mendorong inisiatif guru ikut akif 

menciptakan suasana kondusif yang dapat membangkitkan suasana kreatif perserta didik dalam belajar. 

Seorang supervisor dalam melaksanakan tugas propesional yang dilakukan oleh kepala sekolah, pemilik atau 

pengawas sekolah akan lebih berkualitas jika berdasarkan prinsip-prinsip supervise (Mardhiyah, 2021; 

Pianda, 2018; Prasetya et al., 2020; Susana, 2018). Dengan perbaikan dan penyempurnaan kualitas mengajar 

guru, diharapkan siswa dapat belajar dengan baik. Sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran dapat tercapai 

secara maksimal. Meskipun supervisi mengandung arti atau sering di terjemahkan mangawas, namun 

mempunyai arti khusus yaitu “membantu” dan turut serta dalam usaha-usaha perbaikan dan meningkatkan 

mutu, supervisi mempunyai fungsi penilain (evaluation) dengan jalan penelitian (research) dan merupakan 

usaha perbaikan (improvement) dalam berbagai aktivitasnya supervisor turut sebagai participant, sebagai 

pimpinan(leardership) dan menstimulasi kerja sama antar anggota. Jika semua unsur yang terkait dalam 

pelaksanaan supervisi dapat bekerja sama antar anggota. jika semua unsur yang terkait dalam pelaksanaan 

supervise dapat bekerja sama dengan solid atau menjadi tim kerja (team working) yang baik, maka kualitas 

layanan belajar akan terus membaik (Glickman et al., 2017; Panigrahi, 2013). 

Faktanya pelaksanaan supervise instruksional bukanlah hal yang sederhana dan mudah untuk dilakukan. 

Berbagai kendala mungkin ditemui kepala sekolah dalam pelaksanaannya. Kendala-kendala tersebut dapat 

berasal dari factor internal yaitu diri kepala sekolah itu sendiri maupun factor eksternal seperti guru, 

lingkungan, kebijakan pendidikan, dan sebagainya. Berbagai tantangan ini menjadi penyebab kegagalan 

suatu aktivitas supervise. Sehingga pelaksanaan supervise tidak dapat mencapai perbaikan kompetensi dan 

pengembangan profesional guru. Pada akhirnya tujuan utama dari supervise yakni peningkatan hasil belajar 

peserta didik juga tidak dapat tercapai. Berbdasarkan paparan di atas, artikel ini ingin memaparkan secara 

kualitatif indikator-indikator tantangan efektivitas supervise instraksional yang dilakukan kepala sekolah.  

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi literatur dengan pendekatan systematic review. Meta-sintesis dilakukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu bagaimana indikator-indikator tantangan efektivitas supervise 

instraksional yang dilakukan kepala sekolah. Peneliti tidak membatasi tahun publikasi dari referensi-referensi 

yang digunakan selama relevan dengan topik yang dibahas dalam artikel ini. Studi literatur dalam artikel ini 

dilakukan dalam enam tahap kegiatan yaitu: (a) memformulasikan pertanyaan penelitian, (b) melakukan 

pencarian literatur, (c) melakukan skrining dan seleksi artikel penelitian, (d) melakukan analisis dan sintensis 

temuan-temuan kualitatif, (e) memberlakukan kendali mutu, dan (f) menyusun laporan akhir. (Bozer et al., 

2019; Petticrew & Roberts, 2008). 

3. Hasil dan Pembahasan 
Secara tradisional, supervisi guru telah dipandang sebagai proses dimana pemimpin menengah atau senior 

mengevaluasi kinerja guru (Glickman et al., 2017; Madriaga, 2014). Pengawasan telah mengalami evolusi 

ontologis, epistemologis dan metodologis yang dramatis sepanjang sejarah persekolahan. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan dinamika kelembagaan, akademik, budaya dan profesional yang mengatur sifat sekolah 

yang kompleks. Tujuan supervisi adalah untuk mendorong pertumbuhan individu guru di luar tingkat kinerja 

guru saat ini”. Bahkan, supervisi awalnya dimulai sebagai proses untuk mengontrol apa yang ditawarkan 

guru kepada siswanya berdasarkan pendekatan inspeksi eksternal (Robbins & Judge, 2015; Tangen et al., 

2019). Namun, model instruksi inspektif ini mendukung sekolah hanya di sekolah 'mengendalikan' daripada 

'mengembangkan' mereka. Bahkan, dalam kelompok model seperti itu, guru dapat mengetahui bahwa mereka 

tidak melakukannya dengan baik di bidang tertentu, tanpa sedikit pun petunjuk tentang cara 

meningkatkannya. Ini telah membuka jalan bagi kebutuhan dan karenanya munculnya model baru untuk 

supervisi instruksional terutama model direktif juga disebut 'Supervisi Terpandu'. Melalui model supervisi 

ini, guru dibimbing untuk tidak hanya 'apa' yang harus dilakukan di kelas mereka, tetapi juga menyarankan 

lebih dari itu untuk mencakup 'bagaimana' bagaimana mereka harus melakukan itu (Barrie & Walwyn, 2021). 

Supervisi diperlukan dalam pendidikan untuk memastikan pembelajaran yang efektif. Dalam konteks 

sekolah, supervisi adalah proses pengamatan, diskusi dan pengambilan keputusan oleh kepala sekolah dan 

pengawas pendidikan untuk meningkatkan situasi belajar/mengajar bagi siswa. Supervisi instruksional 

berkaitan dengan koordinasi tugas yang berbeda oleh otoritas otonom dan didelegasikan dan memastikan 
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bahwa pertimbangan pribadi dikecualikan dari bisnis resmi sebanyak mungkin dan bahwa, ada keadilan 

dalam perlakuan terhadap klien semua pandangan untuk memfasilitasi pencapaian tujuan yang didirikan 

sekolah (Mette et al., 2015; Of et al., 2018). Oleh karena itu, instruksi sekolah pengawas adalah seorang 

auditor Pendidikan yang tanggung jawab utamanya termasuk membuat sekolah produktif melalui sistem 

bimbingan operasional pada bidang-bidang penting utama dari proses pendidikan dan untuk menangkap 

kejadian pemborosan dalam proses sekolah. Strategi supervisi instruksional dalam kerangka organisasi 

sekolah harus secara analitis mengkaji hal-hal berikut: (a) Layanan Guru: Keteraturan/ketepatan waktu, 

persiapan pelajaran mingguan, cakupan jadwal kerja dan dokumentasi pekerjaan siswa. (b) Upaya belajar 

peserta didik: Keteraturan dan ketepatan waktu kelas, penyelesaian tugas, prestasi dan nilai perilaku. (c) 

Kurikulum benefit: Kecukupan buku teks dan penggunaannya, relevansi penilaian berkelanjutan dan 

bimbingan konseling dalam sistem sekolah. (d) Fasilitas sekolah: Sanitasi yang memadai dan pemeliharaan 

fasilitas akomodasi (ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, aula, kantor, dll) peralatan dan perlengkapan. 

Oleh karena itu, dalam praktiknya, kepala sekolah dan wakil-wakilnya adalah pengawas mikro‟ (pengawas) 

yang jelas-jelas melakukan pengawasan di atas, sedangkan pengawasan eksternal inspeksi makro‟ adalah 

peran eksklusif bagian inspektorat Kementerian Pendidikan (Karnati, 2019; Wahyudi, Bella Ghia Dimmera, 

2016). 

Jika praktik supervisi instruksional oleh kepala sekolah benar-benar bermanfaat bagi sekolah, baik kepala 

sekolah maupun guru perlu memainkan peran mereka secara bermakna dan efektif. Menurut (Moswela & 

Mphale, 2015) studi yang dilakukan di sekolah melalui kuesioner terstruktur dan panduan wawancara di 

Bostwana, pada supervisi situasional terbukti dari temuan bahwa baik lingkungan guru sekolah dasar maupun 

kepala guru di mana supervisi instruksional berlangsung agak menegangkan dan mengintimidasi guru. Ini 

menghalangi guru dari melakukan berbaiakan berarti pada peningkatan standar instruksional. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan penelitan (Rifma et al., 2019) yang menyimpulkan gaya supervise berpengaruh 

terhadap persepsi guru terhadap supervise itu sendiri, dan pemahaman kepala sekolah terhadap pembelajaran 

berdampak pada praktik-praktik pembelajaran yang di lakukan guru. Kepala sekolah dengan gaya otokratis 

cendrung melaksanakan supervise atas keputusannya sendiri, memperjelas struktural, formal, dan melakukan 

pengawasan melekat. Gaya ini secara umum tidak disenangi oleh guru karena guru merasa memiliki “jarak” 

dengan kepala sekolah, dan enggan untuk berdiskusi lebih banyak untuk perbaikan kompetensi mengajarnya. 

Di sisi lain kepala sekolah menayatakan bahwa supervise instruksional di sekolah tidak sesederhana 

memaparkan materi pada seminar atau workshop dan pertemuan ilmiah lainnya. Supervise berhubungan 

dengan perkembangan guru; terdapat banyak macam guru dengan berbagai karakteristiknya (Rifma, 2019). 

Hal yang paling sulit dalam supervise adalah mengimplementasikan skill hubungan antar manusia; 

bagaimana kepala sekolah memahami guru secara personal, lalu menentukan pendekatan supervise yang 

paling efektif. Hal ini harus dilakukan seperti “menarik benang dalam tepung”, benang di dapatkan tapi 

tepung tidak tumpah. Jika kepala sekolah melakukan kesalah dalam hal ini akan timbul masalah pada 

perilaku guru. Dan tentu akan sangat mengganggu proses pembinaan selanjutnya. Kepala sekolah 

menayatakan lebih suka memilih “jalan aman”. Menggunakan prosedur umum yang sudah biasa dilakukan, 

sehingga setiap guru mendapatkan layanan yang sama. Hal ini tentu bertentangan dengan konsep 

pengembangan professional yang dikemukakan Glickman bahwa pembinaan guru perlu disesuaikan dengan 

kecendrungan perilakunnya. Penelitian lain juga mengungkap bahwa Temuan penelitian mengungkapkan tiga 

tema utama yang dianggap sebagai hambatan praktik supervisi klinis. Ini adalah; ukuran kelas besar; 

penerapan Sistem Manajemen Kinerja di sekolah; dan guru senior yang ditunjuk sebagai pengawas untuk 

guru junior hanya karena jabatan resmi mereka dan bukan karena mereka ahli di bidang yang mereka awasi. 

Tantangan-tantangan tersebut berdapak pada semakin kurangnya guru yang memiliki kompetensi yang 

dapat diandalkan. (Pratami et al., 2018). Artinya, terlepas dari kenyataan bahwa supervisi direktif atau 

terbimbing telah menawarkan direction kepada guru tentang apa yang harus dilakukan di kelas mereka. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, kepala sekolah perlu mendapatkan popularitas karena berakar pada 

pengembangan, peningkatan dan peningkatan keterampilan dan kompetensi guru tanpa menghakimi atau 

evaluative (Glickman et al., 2017). Model pengembangan supervisi instruksional telah memanfaatkan peran 

yang dimainkan oleh guru dalam merencanakan pertumbuhan profesional mereka (Mutohar & Trisnantari, 

2020; Shakuna et al., 2016). Jadi, dalam dal ini, mereka dipandang sebagai mitra bagi para pemimpin 

menengah dan senior dalam memutuskan pilihan karir mereka untuk tujuan perbaikan. Fungsi penetapan 

tujuan supervise akademik mengacu pada tanggung jawab kepala sekolah dalam memberikan bimbingan dan 

tema sentral pembinaan kepada guru (Moswela & Mphale, 2015). Bimbingan semacam itu mengharuskan 

kepala sekolah harus terbiasa dengan semua tingkat pengajaran di sekolah. Supervisor instruksional harus 

bekerja dengan individu-individu dari berbagai kapasitas dan nilai yang ditetapkan' yang berarti bahwa 

terlepas dari kapasitas yang berbeda dari staf pengajar, pemimpin instruksional harus memastikan bahwa 

mereka semua melakukan untuk mencapai tujuan-tujuan yang sama. 

Berdasarkan beberapa permasalahan pelaksanaan supervise dapat dirangkum beberapa indicator yang 

menjadi tantangan dalam upaya pencapai efektivitas supervise instruksional di sekolah. 
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Tabel 1. Indikator Tantangan Efektivitas Supervisi Intruksional 

 
Indikator Tantangan Contoh 

Pengetahuan/Skill 

a. Kurangnya pengetahuan dan 

skill 

b. Kurangnya kualifikasi 

akademik 

  

 

Keterbatasan pendidikan dan pelatiha 

 

Guru mengajar di luar bidang studi yang diampunya 

Konteks 

a. Atribut kepemimpinan 

instruksional kepala sekolah 

b. Keterbatasan waktu 

c. Peran dan tanggungjawab 

 

  

d. Faktor keterisolasian daerah 

e. Self-esteem individu dan 

kelompok 

 

 

Perubahan yang konstan dalam kepemimpinan 

 

Tugasnya yang berlebihan 

Terlalu banyak kegiatan ekstra kurikuler, beban kerja 

yang berlebihan, mis. beberapa kepala sekolah tidak 

memiliki asisten kepala sekolah  

Kurangnya akses dalam pengembangan professional 

Pemimpin tidak dihormati karena mereka tidak 

memiliki kekuatan dan sumber daya untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi sekolah dan 

personelnya 

Komunitas 

Ketidaksesuaian budaya dengan 

tuntutan kontemporer 

 

Adat dan praktik tradisional mungkin bertentangan 

dengan apa yang sekolah mencoba untuk melakukan 

 

Politik/ Legal 

a. Batasan hukum/kontrak  

b. Prioritas yang saling 

bertentangan di antara para 

pengambil keputusan 

 

Serikat guru melindungi guru miskin, kepala sekolah 

menghabiskan waktu dalam audiensi tanpa bantuan 

hukum Prioritas pendidik mungkin berbeda dari para 

pemimpin politik 

 

Pengembangan Profesional 

Kurangnya akses pengembangan 

professional 

 

 

Kurangnya mentor (kepala sekolah dan asistennya 

membutuhkan mentor dan dukungan saat mereka 

mempelajari peran mereka di sekolah) 

Sumber daya 

Kurangnya sumber daya 

 

Kurangnya fasilitas, peralatan dan perlengkapan 

lainnya 

 

Instentif dan reward 

 

Insentif (harus ada insentif keuangan bagi kepala 

sekolah dan asisten kepala sekolah untuk menerima 

posisi supervisor) 

 

 

Memaksimalkan efek organisasi instruksional, yang juga disebut sebagai pengorganisasian program 

instruksional, adalah fungsi lain dari kepemimpinan instruksional, yang secara langsung selaras dengan 

penetapan tujuan instruksional untuk sekolah (Baker & Bloom, 2017; Moswela & Mphale, 2015). Strategi 

untuk mewujudkan tujuan sekolah bergantung pada pengalokasian staf dan pengorganisasian sumber daya 

secara maksimal. Sekali lagi, sejalan dengan apa yang dikatakan tentang berbagai kapasitas staf di atas, 

pemimpin instruksional harus dapat memanfaatkan setiap anggota staf secara bermanfaat untuk pencapaian 

tujuan sekolah (Dangara, 2015b; Mette et al., 2015). Mempekerjakan, mengawasi dan mengevaluasi guru 

adalah tugas kepemimpinan instruksional utama lainnya dari kepala sekolah. Pilihan orang yang tepat sangat 

penting untuk efektivitas program instruksional dan pilihan yang tepat dapat menyelamatkan kesulitan utama 

dan memberikan lebih banyak waktu untuk kepemimpinan instruksional (Benigno, 2016). Pada skor yang 

sama, bahkan guru yang sangat baik tidak dapat memperbaharui diri mereka sendiri, tetapi membutuhkan 

intervensi dari pemimpin instruksional untuk memberikan kesempatan pelatihan in-serviceb(Baker & Bloom, 

2017; Barrie & Walwyn, 2021). Juga penting bahwa kepala sekolah, sebagai pemimpin instruksional, 

menyediakan stafnya dengan kesempatan terus menerus/berkelanjutan untuk pelatihan inservice untuk 

memastikan bahwa tujuan sekolah terwujud. 

4. Simpulan 
Kepala sekolah sebagai sebagai supervisior menghadapi banyak tantangan dan hambatan dalam mencapai 

visi dan misi perbaikan kualitas pendidikan sekolah terutama yang berhubungan dengan kompetensi guru. 
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Faktanya pelaksanaan supervise instruksional bukanlah hal yang sederhana dan mudah untuk dilakukan. 

Berbagai kendala mungkin ditemui kepala sekolah dalam pelaksanaannya. Kendala-kendala tersebut dapat 

berasal dari factor internal yaitu diri kepala sekolah itu sendiri maupun factor eksternal seperti guru, 

lingkungan, kebijakan pendidikan, dan sebagainya. Berdasarkan beberapa permasalahan pelaksanaan 

supervise dapat dirangkum beberapa indicator yang menjadi tantangan dalam upaya pencapai efektivitas 

supervise instruksional di sekolah: (a) penegathuan/skill, (b) konteks, (c) komunitas, (d) politik/legal, (e) 

pengembangan profesonal, dan (f) insentif dan reward. Penelitian ini terbatas pada referensi; publikasi hasil 

penetian, buku, artikel ilmiah lainnya. Penelitian lapangan memungkinkan untuk dilakukan agar mendapat 

data dan informasi yang lebih dalam. Disarankan kepada kepala sekolah dan pengawas untuk memperlajari 

faktor-faktor yang menjadi penghalang efektivitas supervise dan mengantisipasinya lebih awal sebelum 

supervise dilaksanakan. 
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